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Abstract: The development of medicinal plants (herbs) has very promising prospects
because they are able to increase the body's resistance to various diseases including
viruses. The current condition of the world, which is being hit by the coronavirus disease
2019 (covid-19) pandemic, requires serious attention from all components of society to
contribute to the fight against this outbreak. One of them is through the efforts of the
community itself in fighting the virus by consuming foods that can increase the body's
resistance then that the body remains healthy and strong. Until now, the majority of the
community has grown curd and herbs plants only to meet personal needs, even though
these types of plants can be developed more broadly on a commercial scale. This
community service activity (Internal Community Creativity Program), was aim to helping
provide understanding and comprehending to the members of the Dasawisma Mepokoaso
Group in Tobimeita Village, Abeli District, Kendari City on the magnitude of the herbal
plant benefits which can increase the body's resistance to various infection diseases,
including those caused by the Covid-19. The method of activity wass carried out in the form
of counseling and technical guidance on the herbs plant cultivation based on
environmentally friendly technology. The results shows that the target community was very
enthusiastic on participating in this activity, they stated that they would continue the
activity independently. There was an increase in the empowerment of the target farmer
groups, the existence and sustainability on the agribusiness and cultivating of herb plants
which have implications for increasing the income of farmer groups.
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Abstrak: Pengembangan tanaman temu-temuan dan empon-empon organik memiliki
prospek yang sangat cerah dan menjanjikan karena terbukti mampu meningkatkan daya
tahan tubuh terhadap berbagai penyakit termasuk virus. Kondisi dunia saat ini yang tengah
dilanda pandemi coronavirus disease 2019 (covid-19), memerlukan perhatian serius dari
semua komponen masyarakat untuk ikut berkontribusi dalam memerangi wabah ini. Salah
satunya adalah melalui upaya masyarakat itu sendiri dalam memerangi virus dengan
mengkonsumsi makanan yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh sehingga tubuh tetap
sehat dan kuat. Sampai saat ini, sebagian besar masyarakat menanam tanaman temu-temuan
dan empon-empon terbatas hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi, padahal jenis
tanaman ini dapat dikembangkan lebih luas dalam skala komersial. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat (Program Kreativitas Masyarakat Internal) ini, dilaksanakan dengan
tujuan membantu memberikan pengertian dan pemahaman kepada ibu-ibu Anggota
Kelompok Dasawisma Mepokoaso di Kelurahan Tobimeita Kecamatan Abeli Kota Kendari
tentang besarnya manfaat tanaman herbal ini yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh
terhadap berbagai infeksi penyakit termasuk yang disebabkan oleh virus Covid-19. Metode
kegiatan dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan bimbingan teknis budidaya tanaman
temu-temuan dan empon-empon berbasis teknologi ramah lingkungan. Hasilnya
menunjukkan bahwa masyarakat sasaran sangat antusias mengikuti kegiatan ini, mereka
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menyatakan akan meneruskan kegiatan secara mandiri. Ada peningkatan keberdayaan
kelompok tani sasaran, eksistensi dan keberlanjutan usaha agribisnis tanaman temu-temuan
dan empon-empon organik yang berimplikasi pada peningkatan pendapatan kelompok tani
sasaran.

Kata kunci: Covid-19; herbal; kreativitas; masyarakat; organik

PENDAHULUAN

Kelurahan Tobimeita terletak di Kecamatan Abeli Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Jarak dari
kelurahan ini ke pusat Kota Kendari mencapai + 20 km. Perekonomian masyarakat di kelurahan ini bersumber dari
sektor pertanian (tanaman pangan), perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan, di samping pekerjaan lainya
sebagai buruh angkut, PNS, pedagang, bidang jasa, TNI/POLRI dan usaha produktif lainnya. Lahan pertanian
seluas 170 Ha, umumnya ditanami palawija dan sayuran. Sementara itu lahan perkebunan seluas 210 Ha ditanami
dengan komoditas perkebunan utama yaitu jambu mete (£ 100 Ha), lada (+ 20 Ha), kelapa, kopi, kakao dan
cengkeh.Dibidang kehutanan, Kelurahan Tobimeita memiliki 50 Ha hutan konservasi, 200 Ha hutan lindung dan
100 Ha hutan produksi.

Sehubungan dengan lahan pertanian dan perkebunan demikian luasnya, tentu sangat prospektif untuk
pengembangan tanaman temu-temuan dan empon-empon sebagai usaha sampingan yang menjanjikan dan
menguntungkan. Apalagi pada masa pandemi covid-19 saat ini, harga tanaman temu-temuan dan empon-empon
meningkat tajam, bahkan ketersediaannyapun sangat langka. Jikapun masa pandemi telah berlalu, tanaman temu-
temuan dan empon-empon akan terus dibutuhkan oleh masyarakat karena pemanfaatannya yang sangat beragam,
mulai dari bahan bumbu masakan, obat-obatan dan dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi komoditas ekspor.
Para petani/masyarakat tidak memerlukan lahan khusus untuk budidaya tanaman ini, karena mereka dapat
memanfaatkan ruaang di sela-sela tanaman perkebunan. Jadi tanaman temu-temuan dan empon-empon ini dapat
dimanfaatkan sebagai tanaman sela. Selain bernilai ekonomis, tanaman sela ini juga dapat mengurangi biaya yang
dikeluarkan petani untuk pembersihan gulma tanaman utama.

Jika ditinjau dari sumberdaya yang dimiliki, kelurahan Tobimeita memiliki potensi yang sangat besar untuk
pengembangan tanaman temu-temuan dan empon-empon secara organik. Ketersediaan lahan budidaya yang luas,
didukung sumberdaya lain seperti ternak sapi, kambing dan ayam dengan potensi limbah kotoran yang dapat diolah
menjadi pupuk organik, jika dikembangkan dan diberdayakan secara terpadu, maka kelurahan Tobimeita dapat
menjadi percontohan kelurahan penghasil tanaman temu-temuan dan empon-empon organik di Kecamatan Abeli
Kota Kendari. Oleh karena itu melalui Program Kemitraan Masyarakat (PKMI) ini diharapkan dapat membantu
memberikan pemahaman kepada masyarakat sasaran tentang pentingnya membudidayakan tanaman terutama
temu-temuan dan empon-empon secara organik melalui pemanfaatan sumberdaya lokal.

Teknologi yang akan diimplementasikan dalam kegiatan PKMI ini adalah teknologi tepat guna ramah
lingkungan berbasis LEISA (Low External Input Sustainable Agriculture), yang memprioritaskan pada

pemanfaatan sumberdaya lokal dalam proses budidaya tanaman temu-temuan dan empon-empon. Teknologi
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budidaya yang digunakan bersifat hayati/alami melalui pemanfaatan bahan organik sekitar tanpa aplikasi pestisida
kimiawi, sehingga produk yang dihasilkan lebih sehat dan bebas racun (Shedeed et al., 2014; Patil et al., 2015;
Ahemad and Kibret, 2016; Ceglie et al., 2016; Gupta et al., 2015). Teknologi LEISA ini diintegrasikan dengan
teknik invigorasi benih untuk meningkatkan vigor tanaman dan mengatasi rendahnya produktivitas yang
disebabkan penggunaan benih bervigor rendah. Teknik ini terbukti efektif meningkatkan viabilitas dan vigor benih
(Sutariati et al., 2013; llyas et al.2015).

Teknik invigorasi benih juga diinkorporasikan dengan mikroba dari kelompok bakteri seperti Bacillus spp,
Pseudomonas fluorescens dan Serratia spp. yang mampu dan efektif mengendalikan penyakit tanaman (Suman et
al., 2016; Agbodjato et al., 2015). Proses pengendalian dilakukan melalui mekanisme kompetisi, antibiosis,
siderofor, hidrogensianida dan eksresi enzim hidrolitik yang berfungsi sebagai senyawa anti-mikrob (Aulakh and
Ravisankar, 2017. Melalui aplikasi teknologi ramah lingkungan (produk pupuk organik plus), diharapkan kegiatan
ini akan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi

pengembangan usaha ekonomi kreatif sehingga menjadi kelompok usaha yang lebih maju.

METODE

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, Mitra kegiatan PKMI ini Kelompok Dasawisma Mepokoaso. Target
penyelesaian masalah di ke-2 kelompok tani sasaran ini adalah kemampuan target mengaplikasikan teknologi
budidaya temu-temuan dan empon-empon secara organik dan kemampuan target membuat sendiri pupuk organik
melalui pemanfaatan limbah yang tersedia di sekitarnya. Teknologi yang akan diimplementasikan tidak hanya pada
skala proses produksi, namun sampai pada teknologi pascapanen, pemasaran, bahkan analisis ekonomi produk
(manajemen usaha), sehingga dapat digunakan sebagai acuan bagi mereka dalam melakukan berbagai alternatif
usaha di masa-masa yang akan datang. Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan,
pelatihan dan bimbingan teknis serta pendampingan teknologi melalui pembuatan demplot budidaya temu-temuan
dan empon-empon organik secara langsung kepada Mitra sasaran.

Prosedur kerja dan strategi kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program PKMI ini, serta
keterlibatan Mitra dalam setiap tahapan kegiatan dilaksanakan sebagai berikut:

1. Persiapan kegiatan (peninjauan lokasi, diskusi dan konsultasi terkait rencana kegiatan bersama Mitra).

2. Penyuluhan teknik budidaya tanaman temu-temuan dan empon-empon organik berbasis pemanfaatan mikroba
lokal dalam bentuk pupuk organik plus.

3. Penyuluhan tentang potensi dan peluang produk tanaman temu-temuan dan empon-empon organik sebagai
bagian dari ekonomi kreatif melalui berbagai inovasi teknologi produksi dan pengolahan pasca panen, peluang
pasar lokal dan nasional, dan prospek agribisnis berdasarkan analisis ekonomi terhadap produk yang

diusahakan.
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4. Bimbingan teknis dan pendampingan secara langsung kepada Mitra sasaran terkait teknik budidaya tanaman
temu-temuan dan empon-empon organik termasuk pemeliharaan, produksi sampai panen, pasca panen dan
pengolahan pasca panen.

5. Bimbingan teknis dan pendampingan secara langsung pembuatan pupuk oganik menggunakan mikroba dan

bahan-bahan organik dari sumberdaya lokal.

Mitra sasaran (Kelompok Dasawisma Mepokoaso) sebagai pengadopsi dan pengguna teknologi selanjutnya
terlibat secara langsung dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga pemahaman dan implikasi teknologi dapat
ditularkan secara lebih komprehensif dan aplikasi inovasi teknologi di tingkat pengguna (sasaran) pada akhirnya
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Di samping itu diharapkan mereka dapat menularkan setiap ilmu dan
keterampilan yang dimiliki kepada anggota-anggota lainnya atau masyarakat sekitarnya, sehingga semakin banyak

masyarakat yang dapat mengambil manfaat dari kegiatan PKMI ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah pemerintahan Kelurahan Tobimeita yang terletak cukup dekat dengan pusat kota Kendari,
memiliki potensi cukup besar dalam pengembangan sistem budidaya tanaman temu-temuan dan empon-empon
secara organik. Lingkungan pemukiman tidak terlalu padat, dengan pekarangan cukup luas, sehingga sangat
memungkinkan bagi para ibu rumah tangga untuk menanam tanaman temu-temuan dan empon-empon yang
dibudidayakan secara organik. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di areal kantor lurah,
sehingga mudah diakses oleh warga masyarakat.

Pada saat pelaksanaan kegiatan penyuluhan, warga masyarakat sangat responsif dan menunjukan
antusiasme yang tinggi terhadap materi penyuluhan yang diberikan. Keseriusan yang ditunjukkan oleh mereka
Nampak dari banyaknya pertanyaan yang disampaikan oleh mereka kepada tim pengabdian masyarakat.
Berdasarkan hasil diskusi tersebut dapat dijelaskan bahwa pada umumnya peserta target sangat berkeinginan untuk
dapat mengimplementasikan teknik budidaya tanaman temu-temuan dan empon-empon yang telah diberikan,
karena sangat bermanfaat baik untuk konsumsi keluarga, maupun untuk menambah penghasilan dan perekonomian
keluarga. Kenyataan yang mereka hadapi adalah peningkatan penggunaan pupuk dan pestisida kimiawi tidak
mampu meningkatkan produktivitas usaha tani mereka, karena justru tanaman mereka semakin banyak diserang

hama dan penyakit.
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Gambar 1.
Pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengikut sertakan mahasiswa Fakultas Pertanian UHO

Teknologi yang diaplikasikan dalam kegiatan ini merupakan teknologi ramah lingkungan yang
memanfaatkan penggunaan bahan-bahan organik sebagai sumber bahan pembuatan pupuk organik plus. Namun
demikian dalam proses pembuatan pupuk organik, bahan organik diperkaya dengan mikroba lokal yang telah
terbukti mampu berperan sebagai biofertilizer dan bioprotektan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan hasil yang sangat baik dan mendapat apresiasi positif dari para peserta. Transfer informasi dan
teknologi merupakan metode yang sangat tepat dan efisien untuk bekal pembelajaran bagi peserta target, sehingga
pengetahuan yang diberikan melalui kegiatan penyuluhan tidak hanya sekedar dipahami sementara, namun dapat

dipahami sepenuhnya sehingga mereka secara langsung dapat mengaplikasikan teknologi tersebut.

Faktor-faktor yang dapat dianggap sebagai pendukung kegiatan pengabdian ini adalah:

1. Peserta dan masyarakat sekitarterhadap materi penyuluhan yang diberikan sangatpositif, bahkan mereka
mengharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Kurangnya
pengetahuan mereka tentang sumber daya alam sekitar terutana tanaman temu-temuan dan empon-empon yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan pembuatan minuman yang menyehatkan dan meningkatkan imun
tubuh, menyebabkan mereka ragu untuk mengkonsumsi bahan tersebut. Di samping itu, para peserta sangat
mengharapkan bimbingan secara khusus untuk penerapan teknologi budidaya secaraorganik dalam
pengembangan tanaman tersebut di wilayah mereka. Hal ini merupakan modal utama bagi tim untuk melakukan
kegiatan-kegiatan lanjutan pada masa-masa yang akan datang.

2. Lokasi kegiatan yang memiliki potensi untuk pengembangan tanaman temu-temuan dan empon-empon
membuat para peserta semakin bersemangat untuk melaksanakan kegiatan lanjutan, dengan harapan Kelurahan
Tobimeita dapat menjadi salah satu sentra produksi tanaman temu-temuan dan empon-empon di Sulawesi
Tenggara.

3. Teknologi yang diimplementasikan dalam proses produksi tanaman temu-temuan dan empon-empon secara
organik, merupakan teknologi ramah lingkungan berbasis LEISA (Low External Input Sustainable Agriculture),
yang mengkombinasikan teknologi pemanfaatan sumberdaya hayati indigenus Sulawesi Tenggara tanpa aplikasi
pestisida kimiawi, sehingga produk yang dihasilkan lebih sehat dan bebas racun (Sutariati et al., 2013).

Teknologi LEISA ini diintegrasikan dengan teknik invigorasi benih untuk meningkatkan vigor tanaman. Teknik
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ini terbukti efektif meningkatkan viabilitas dan vigor benih berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya (llyas
et al. 2015; Sutariati et al., 2016; Sutariati et al., 2018a, b, c; Sutariati et al., 2020).

4. Teknik invigorasi benih juga diinkorporasikan dengan mikroorganisme dari kelompok bakteri sepertiBacillus
spp., Pseudomonas fluorescensdanSerratia spp. yang mampudan efektif mengendalikan penyakit tanaman
(Sutariati et al., 2018a). Proses pengendalian dilakukan melalui mekanisme kompetisi, antibiosis, siderofor,
hidrogen sianida dan eksresienzim hidrolitik yang berfungsi sebagai senyawa anti-mikrob. Di sampingitu
agensia hayati juga dapat mengkelat unsur penting dari daerah sekitar perakaran tanaman sehingga dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Bacillus spp., P. fluorescens dan Serratia spp. Juga mampu mensintesis hormon
tumbuh, memfiksasi nitrogen atau melarutkan fosfat (Sutariati et al., 2018 b,c).

5. Melalui aplikasi teknologiramah lingkungan (produk pupuk organik plus), diharapkan kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien serta dapat memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya bagi masyarakat Kelurahan Tobimeita.

KESIMPULAN DAN SARAN

Masyarakat sasaran (Kelompok Dasawisma Mepokoaso) dan masyarakat sekitar lokasi pengabdian sangat
antusias dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan dan pendampingn budidaya tanaman temu-temuan dan
empon-empon secara organik yang diberikan. Target dan masyarakat setempat mengharapkan kesediaan tim
pengabdian masyarakat untuk memberikan bimbingan teknis lanjutan teknologi pengembangan dan pemanfaatan
tanaman temu-temuan dan empon-empon sebagai produk hasil olahan (berbentuk minuman sehat/jamu) yang
memiliki nilai ekonomis lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum.

Sebagai saran dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada masa mendatang perlu
dilakukan kerjasama yang lebih intensif dengan instansi pemerintah setempat terutama Dinas Pertanian/Perkebunan

atau instansi lain yang terkait.
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